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Kasus pendudukan Cina di Mischief Reef pada akhir tahun 1994 menandai babak baru dalam sengketa L aut
Cina Selatan, yakni ketika Cina untuk pertama kalinya bersikap asertif terhadap salah satu negara ASEAN.
Tindakan Cinaini setidaknya mengandung dua risiko, yakni terganggunya hubungan strategis Cina dengan
negara-negara ASEAN serta semakin menguatnya dugaan tentang adanya "ancaman Cina" ("Chinathreat ")
di Asia Tenggara.

Tindakan Cinatersebut menarik untuk dikaji, khususnya untuk mencari faktor-faktor yang mungkin
berkaitan dengan tindakan tersebut. Dalam kaitan ini, penulis memfokuskan pembahasan pada politik
domestik Cina, khususnya persaingan antar unit-unit birokrasi di dalamnya. Dengan menggunakan teori
tentang proses pengambilan kebijakan (policy-making process), terutamateori Graham Allison tentang
politik birokratik, penulis berusaha menjelaskan persaingan birokrasi yang terjadi dan kaitannya dengan
perilaku asertif Cinadi Laut Cina Selatan. Dalam hal ini, insiden pendudukan Cina di Mischief Reef
digunakan sebagai studi kasus. Secaralebih spesifik, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan persaingan
antarunit birokrasi di Cinayang saling memperebutkan pengaruh dalam upaya mempertahankan dan
mengedepankan kepentingan birokratiknya; menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan kelompok 1 unit
birokrasi tertentu lebih mampu mendominasi dan memenangkan persaingan; dan menjelaskan kaitan antara
dominasi kelompok 1 unit birokrasi tertentu dalam persaingan birokratik dengan perilaku asertif Cinadi
Laut Cina Selatan, khususnya ketika Cina menduduki salah satu pulau karang di gugusan K epulauan
Spratly, yakni Mischief Reef.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat sejumlah aktor utama yang saling bersaing dalam upaya
mempertahankan kepentingan birokratiknya dan dalam upaya mempengaruhi kebijakan Cina, khususnya
kebijakan dalam konflik Laut Cina Selatan. Aktor-aktor tersebut terdiri dari Kementrian Luar Negeri
(MFA), Tentara Pembebasan Rakyat (PLA), dan unsur-unsur dalam PLA, yakni Departemen Staf Umum
(GSD), Angkatan Laut (PLA-N), dan Angkatan Udara (PLA-AF). Diantara aktor-aktor utama tersebut, PLA
dan PLA-N sangat mendominasi persaingan, dan hal ini disebabkan setidaknyaolch 5 (lima) faktor, yakni
(1) tingginya posisi politis PLA dalam politik domestik Cina yang disebabkan oleh tragedi Tiananmen dan
situasi power struggle yang menguntungkan posisi tawar-menawar PLA; (2) lemahnya MFA sebagai rival
utama PLA dalam persaingan birokratik; (3) tingginya posisi elit PLA-N (yakni Admiral Liu Huaging)
dalam lingkaran elit pengambil keputusan tertinggi di Cina; (4) lemahnya GSD dan PLA-AF sebagai rival
PLA-N dalam persaingan intra-PLA; (5) kemampuan PLA-N dalam mencari dan menjalankan strategi yang
mengaitkan kepentingan birokratik dengan kepentingan nasional.

Keterkaitan antara dominasi PLA dan PLA-N dalam politik domestik Cina pada periode sebelum


https://lib.ui.ac.id/detail?id=74709&lokasi=lokal

pendudukan Cina di Mischief Reef dengan perilaku asertif Cinadi Laut Cina Selatan terutamaterlihat dalam
proses pembuatan kebijakan Cinatentang Laut Cina Selatan, dimana pengaruh militer Cina khususnya
dalam instituss CMC sangat besar. Figur Liu Huaging sebagai perwira senior PLA dalam CMC yang
sekaligus memiliki kedudukan dalam lingkaran elit tertinggi Cina, yakni Komite Tetap Politbiro
kemungkinan besar sangat berpengaruh terhadap munculnya kebijakan Cina yang asertif di Laut Cina
Selatan pada umumnya, dan pendudukan di Mischief Reef pada khususnya. Meskipun tidak dapat dipastikan
bagaimana CMC dan Liu Huaging mempengaruhi proses pengambilan keputusan tentang kebijakan Cina
Laut Cina Selatan, namun dengan melihat besarnya wewenang CM C dan tingginya kedudukan Liu dalam
sistem politik Cina serta prestise yang menyertainya sebagai seorang veteran masarevolusi, bisa
diperkirakan bahwa pengaruh Liu sangat besar dalarn mempengaruhi proses pengambilan keputusan
tersebut.

Kemampuan PLA dan PLA-N untuk mendominasi persaingan birokratik terhadap rivalrivalnyatidak hanya
disebabkan oleh faktor-faktor seperti power, prosedur dan aturan main yang cenderung menguntungkan
keduainstitus tersebut, melainkan juga dipengaruhi oleh lingkungan yang lebih luas, yakni perubahan-
perubahan yang terjadi dalam lingkup politik domestik Cina, yang antaralain ditandai oleh meningkatnya
peran militer dalam proses politik. Peningkatan peran tersebut merupakan disebabkan oleh proses suksesi
yang terjadi beberapa tahun sebelumnya serta proses adaptasi yang dilakukan oleh institusi-institusi politik
Cinadari waktu ke waktu.



